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Pendahuluan

Abstract: Resistance is the ability of microorganisms to inhibit the action of
antimicrobial agents; this condition can occur when antibiotics lose their
effectiveness in inhibiting bacterial growth. However, excessive and irrational
use of antibiotics can lead to the emergence of resistant bacteria. The objective
of this study was to analyze the sensitivity and resistance of bacteria from broiler
chicken cloacal swabs to antimicrobials and to determine the characteristics of
antibiotic resistance. This study is a laboratory experimental study with a
quantitative descriptive approach, tested using ANOVA and Duncan’s test.
Erythromycin showed the highest efficacy with the largest mean clear zone
value (8.5017%), followed by 98% alcohol (6.7775%), amoxicillin (4.0850),
Vita Chicks (1.2833¢), and Trimezyns (0.000°) as the treatment with the lowest
efficacy. Amoxicillin’s position in the middle group indicates that this antibiotic
has fairly good inhibitory capacity, though not as optimal as erythromycin.
Thus, the use of antibiotics (amoxicillin) at incorrect or inappropriate time
intervals can lead to a decrease in the antibiotic’s efficacy. Identifying the
bacterial species would significantly enhance the results of this study.
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adalah perbuhan biologis pada mikroorganisme
terkhusus bakteri yang mengalami perubahan

Resistensi adalah permasalahan global
yang berdampak serius terhadap Kesehatan
manusia dan hewan (safitri et al., 2024).
Resistensi merupakan kemampuan
mikroorganisme untuk menghambat aksi dari
agen antimikroba, keadaan ini dapat terjadi
ketika antibiotik kehilangan efisiensinya untuk
menghambat pertumbuhan bakteri (Putri et al.,
2023). Resistensi antimikroba (antimicrobial
resistance) disingkat menjadi AMR adalah
fenomena biologi yang secara global dianggap
berbahaya bagi kelangsungan sistem kesehatan
manusia dan hewan. Secara ilmiah, AMR terjadi
ketika gen  mikroorganisme berubah,
menyebabkan mereka menjadi kurang sensitif
terhadap agen antimikroba, yang menyebabkan
terapi menjadi tidak efektif (Damhuri et al.,
2026).

Resistensi antibiotik telah menjadi isu
penting dalam bidang kesehatan global karena
meningkatnya jumlah mikroorganisme yang
tidak lagi sensitif terhadap terapi antibiotik
(Nugraheni et al., 2025). Resistensi antibiotik
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kurangnya sensitivitas bakteri terhadap antibiotik
yang semulanya dapat efektif membunuh dan
menghambat pertumbuhan bakteri (Muchtar et
al., 2026).

Peningkatan pada penggunaan antibiotik
di berbagai sektor Kesehatan dan pertanian dapat
menyebabkan kemunculan resistensi antibiotik
pada skala luas (Ayobami et al, 2022).
Penggunaan antibiotik secara luas untuk terapi,
pencegahan penyakit, dan meningkatkan
pertumbuhan pada hewan, termasuk pada aves,
telah memainkan peran yang signifikan dalam
pembentukan dan penyebaran bakteri dan gen
resistensi antibiotik (Kurnianto et a/, 2023)

Menurut ~ Statistik Badan Peternakan
Indonesia (2020) Aves atau unggas telah diakui
menjadi salah satu sumber protein hewani utama
di Indonesia dalam hal konsumen ayam broiler
menjadi salah satu jenis ayam yang paling
banyak di konsumsi. Ayam broiler merupakan
hasil dari seleksi genetik intensif yang bertujuan
agar pertumbuhannya yang cepat, efisiensi
konversi pakan yang tinggi, dan mampu
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menghasilkan daging dalam waktu relatif singkat
(Septiadi et al, 2017). Ayam broiler dapat
mencapai bobot siap panen dalam kurun waktu 5-
7 minggu, kemampuan ini yang membuat ayam
broiler sangat ekonomis dan efisien dalam sistem
produksi perternakan modern (Natsir et al, 2026).
ayam broiler lebih rentan terkena stres
lingkungan dan penyakit, terutama pada
pemeliharaan ternak intensif dengan kepadatan
populasi tinggi. Lingkungan tropis bersuhu dan
bekelembaban tinggi menjadi tantangan pada
ayam broiler yang dimana kondisi ini dapat
menyebabkan stres pada ayam broiler (Harjono
et al,2024).

Penggunaan antibiotik menjadi bagian
penting dari manajemen pemeliharaan karena
sistem pemeliharaan intensif yang digunakan
sering kali meningkatkan risiko penyebaran
penyakit. Namun penggunaan antibiotik secara
berlebihan dan tidak rasional dapat menyebabkan
munculnya bakteri yang resisten (Cathartica et al
2025). Penggunaan antibiotik dalam sektor
peternakan menjadi pelengkap dan penting pada
kebutuhan sistem produksi, terutama pada ayam
broiler yang dipelihara secara intensif (Atha dan
Nadhila., 2024). Sistem pemeliharaan intensif
dengan jumlah besar dan memiliki tingkat
kepadatan tinggi dapat meningkatkan resiko
penyebaran penyakit, sehingga penggunaan
antibiotik sering dilakukan baik sebagai terapi
maupun pencegahan (Ngasim dan Imam, 2025)

Prinsip penggunaan antibiotik yang bijak
atau antimicrobial stewardship menekankan
bahwa antibiotik hanya digunakan ketika benar-
benar diperlukan, dengan dosis, jenis, dan durasi
yang tepat. Prinsip ini sangat erat hubungannya
dengan pengendalian penggunaan antibiotik
(Ihsan, 2022). Sistem pemeliharaan intensif,
antibiotik tidak hanya digunakan untuk terapi
namun sebagai pencegahan yang tidak
memerlukan  intervensi  medis,  praktik
penggunaan berulang, dosis tidak sesuai, serta
masa konsumsi obat yang tidak terkendali
menjadi faktor utama penyebab terjadinya
penumpukan residu antibiotik dalam jaringan
tubuh ayam (Permatasari et al., 2022).
Pengendalian penggunaan antibiotik didukung
dengan  menerapkan prinsip  penggunaan
antibiotik dengan benar, penggunaan antibiotik
hanya saat bener-benar dibutuhkan dengan
memilih jenis antibiotik atau obat yang tepat dan
durasi pemberian obat yanng tepat (Khoerunnisa
et al., 2022). Dampak dari mengonsumsi daging
ayam yang terkontaminasi residu antibiotik akan
mengakibatkan gangguan kesehatan pada
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manusia seperti penurunan kekebalan tubuh
seseorang terhadap penyakit, alergi atau
keracunan akibat dari pengonsumsian terus
menerus walaupun dengan jumlah sedikit dapat
berubah menjadi persusten reaksi (Widhi dan
Saputra., 2021).

Metode Kirby-Bauer dengan pengamatan
daya hambat antimikroba adalah tekni uji
sensitivitas mikroorganisme seperti bakteri
terhadap agen atau zat antimikroba dengan
memanfaatkan proses difusi menggunakan media
padat, biasanya Mueller Hinton Agar (Nabiola et
al., 2020). Penggunaan antibiotik pada ayam
broiler berlebihan dapat mempengaruhi hasil dari
pengamatan daya hambat antimikroba dengan
hasil zona hambat atau zona bening yang lebih
kecil hingga dapat diartikan bakteri resisten
(Khoerunnisa et al., 2022). Permasalahan muncul
saat bakteri resistensi masuk kedalam tubuh
manusia melalui makanan atau daging
terkontaminasi bakteri resistensi atau dari daging
dengan olahan yang kurang higeinis dan tidak
baik, hal ini dapat meningkatkan potensi
penumpukan mikoorganisme buruk pada tubuh
manusia (Arestanto, 2023). Tujuan penelitian ini
adalah menganalisis Daya Hambat dan resistensi
bakteri swab kloaka ayam broiler terhadap

antimikroba  dan  karakteristik  resistensi
antibiotik.
Bahan dan Metode

Waktu dan tempat

Penelitian berlangsung dengan 3 waktu
pengerjaan yang berbeda yaitu Pengambilan
benih sampel, Pemberian perlakuan, dan
Pengamatan daya hambat atau Disk-Diffusion.
Pengambilan benih sampel dilakukan pada
tanggal 2 April 2026. Benih sampel merupakan
ayam broiler berusia 17 hari, yang dimana
penyebaran benih awalnya dilakukan pada
tanggal 16 Maret 2026. Pemberian perlakuan
berupa pemberian antibiotik diberikan dari
tanggal 5 April — 17 April 2026. Pemberian
perlakukan dilakukan 2 hari sekali. Pengamatan
daya hambat dilakukan pada 17 April — 19 April
2026 dan pada tanggal 20 April — 22 April 2026.
Tempat pengambilan sampel dan tempat
pemberian perlakuan di Desa Lamceu, Aceh
Besar. Tempat pengamatan daya hambat berada
di Laboratorium Pendidikan Biologi, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Ar- Raniry.
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Metode penelitian

Penelitian ini adalah Percobaan Acak
Lengkap Atau Rancangan Acak Lengkap (RAL).
Penelitian Eksperimental Laboratorium dengan
pendekatan Kuntitatif Deskriptif bertujuan untuk
menganalisis daya hambat bakteri swab kloaka
ayam broiler terhadap zat antimikroba dan
menganalisis karakteristik resistensi antibiotik
bakteri tersebut.

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian
berlangsung adalah sempel biologis berupa 3
ekor ayam broiler. Dalam penelitiain ini dua ekor
ayam broiler diberikan diberikan perlakuan
(ayam broiler 1P dan ayam broiler 2P) dan satu
ekor menjadi kontrol (ayam broiler K (kontrol)).
Alat dan bahan lainnya seperti media Mueller
Hinton Agar (MHA), alkohol 98% (AL),
Amoxicillin (AX), Erythromycin (ER), Vitamin
ayam broiler Vita Chicks (MV) dengan
kandungan  Natrium  butir,  Calcium-D-
pantothenate, Nicotinic Acid, dan Multivitamin
seperti Vitamin A, D;, E, K3, Bi, B2, Bs, Bi» dan
C, amoxicillin komersial Trimezyns (ST) dengan
kandungan Sulfadiazine dan Trimethoprim, NaCl
fungsional, aquadesh. Alat yang digunakan
dalam penelitian ini berupa Laminar Air Flow
(LAF), autoclave, cawan petri, bunsen, tabung
reaksi, swab steril, timbangan, gelas ukur, pinset,
incubator, hot plate, dan jangka sorong.

Prosedur penelitian
Persiapan Alat dan Media Tumbuh Bakteri

Persiapan. Media tumbuh bakteri Mueller
Hinton Agar (MHA) disiapkan sebanyak 19 g
dilarutkan dalam aquadesh sebanyak 500 ml.
kemudian media dipanaskan dan dihomogenkan
menggunakan hot plate pada suhu 70-90°C
selama 25-30 menit, kemudian media, cawan
petrih dan tabung reaksi yang telah disiapkan,
dilakukan proses sterilisasi menggunakan
autoclave dengan suhu 121°C selama 15 menit.
Kemudian media MHA dimasukkan dalam
pertridish dan siap untuk digunakan sebagai
media tumbuh. Sedangkan tabung reaksi
digunakan sebagai wadah larutan suspensi
bakteri swab kloaka ayam broiler.
Persiapan Perlakuan Ayam Broiler

Pelakukan yang diberikan pada ayam
broiler (1P dan 2P) yaitu pemberian campuran
antibiotik berupa amoxicillin dan vitamin pada
minuman ayam broiler tersebut. Disiapkan 1
Liter air dengan kandungan 2 tablet amoxicillin
100 mg dan vitamin ayam broiler sebanyak 1
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gram. Ayam broiler kontrol (K) hanya diberikan
air mineral biasa setiap harinya. Selama
pemberian perlakuan tersebut beberapa ayam
broiler tersebut (ayam broiler 1P, 2P dan kontrol)
diberikan pakan yang sama berupa pakan
komersial 5.11 dengan kandungan protein kasar
(bungkil kedelai), jagung, lemak kasar, serat
kasar, kalsium, fosfor, vitamin, dan mineral.
Mulai dari tanggal 2 April — 17 April 2026 telah
menghabiskan 5 Kg pakan untuk 3 ekor ayam
broiler.

Pemberian Perlakuan Ayam Broiler

Ayam broiler 1P dan Ayam Broiler 2P
diletakkan pada kandang yang sama sedangkan
ayam broiler kontrol diberikan kendang yang
berbeda. Perlakuan diberikan 2 hari sekali dari 5
April — 17 April 2026. Sesuai dengan konsultasi
Bersama ahli pakan ternak, perlakukan dilakukan
selama =11 jam dimulai dari jam 07:00 — 18:00
WIB. Hal ini dilakukan agar tetap menjaga
vitamin tetap dalam kondisi baik. Perlakukan
diberikan pada minum ayam broiler (ayam
broiler 1P dan 2P) sedangkan ayam broiler
kontrol hanya diberikan air mineral. Perlakukan
dilakukan sebanyak 4 kali hingga batas masa siap
panen ayam broiler pada usia 32 hari.

Pengambilan Sampel

Pengambilan sempel dilakukan pada usia
ayam broiler 32 hari pada 17 April 2026.
Pengambilan  sempel  dilakukan  dengan
menyiapkan NaCl fungsional dalam 12 tabung
reaksi sebanyak 10 ml dengan 4 kali
pengulangan. Swab kloaka ayam broiler

dilakukan dengan langsung memasukkan swab
steril ke dalam kloaka ayam broiler dan langsung
dimasukkan kedalam tabung reaksi berisi NaCl
sampel

fungsional. Pengambilan dilakukan

dengan septik.

Gambar. 1 Pengambilan Sampel dengan Swab
Kloaka Ayam Broiler
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Pengamatan Zona Bening

Suspenses bakteri yang terlah berisi
sampel Swab  kloaka ayam  broiler,
dihomogenkan menggunakan vortex selama 2
menit. Swab Steril digunakan untuk mengambil
susoensi bakteri kemudian dioleskan pada media
Mueller Hinton Agar (MHA) yang terlah
disiokan sebelumnya kertas cakram ukuran 6,6
ml berisi beberaoa zat antimikroba yaitu,
amoxicillin, vitamin, trymizin, erythromycin, dan
alkohol 98%. Kertas cakram diberi sedikit jarak
antara satu antimikroba dengan lannya.
Kemuadian media tersebut diinkubasi selama 24
— 48 jam pada suhu 28 — 35°C. Hasil diameter
daya hambat atau diameter zona hambat dihitung
daerah bening sekitaran kertas cakram, diukur
dari satu ujung ke ujung lainnya melalui bagian
tengah kertas cakram, bagian yang ukur adalah
bagian horizontal dan vertikan dari kertas cakram
(Silap et al., 2020). Adapula klasifikasi kriteria
interpretasi yang digunakan dalam menentukan
pengelompokkan kemampuan daya hambat
antimikroba sebagai berikut:

Tabel. 1 Klasifikasi Zona Hambat Menurut Davis
dan Stout (1971)

Diameter Zona Respon Hambat
Hambat Pertumbuhan
>20 mm Sangat Kuat

11 -20 mm Kuat
5—-10 mm Sedang
<5 mm Kurang

Analisis data

Analisis data Diameter zona hambat
dilakukan dengan analisis sidik ragam
(ANOVA). Analisis Hasil perbedan nyata zona

hambat di uji dengan dengan Uji Duncan.
Hasil dan Pembahasan

Uji Daya Hambat Bakteri Swab Kloaka Ayam
Broiler Terhadap Zat Antimikroba

Berdasarkan hasil luas diameter zona
hambat bakteri swab kloaka ayam broiler
pengulangan satu dan pengulangan dua terhadap
beberapa jenis antimikroba, pada sampel ayam
broiler 1P antimikroba amoxicillin (AX = 0 mm)
atau tidak memiliki zona hambat sama dengan
Multivitamin (MV = 0 mm), alkohol 98% (Al =
7,5125 mm), erythromycin (ER = 4,3 mm), dan
Sulfadiazine dan Trimethoprim (ST = 0 mm).
Diameter zona hambat pada sampel ayam broiler
2P pada antimikroba amoxicillin (AX = 3,53
mm), multivitamin (MV = 3,85 mm), alkohol
98% (AL 4,4875 mm), erythromycin
menunjukkan diameter yang paling luas sebesar
(ER = 6,855 mm), dan Sulfadiazine dan
Trimethoprim (ST = 0 mm).

Sedangkan pada sempel kontrol hasil
diameter zona hambat pada beberapa jenis
antimikroba mendapatkan hasil yang lebih tinggi
dibandingkan dengan dengan sempal 1P dan 2P.
antimikroba amoxicillin (AX 8,725 mm),
multivitamin (MV = 0 mm), alkohol 98% (AL =
8,3325 mm) dan erythromycin (ER = 14, 35).
Sedangkan Sulfadiazine dan Trimethoprim tetap
konsisten pada (ST = 0 mm) konsisten 0 mm
diameter zona hambat. Hasil uji daya hambat
pada bakteri Swab kloaka antara Ayam Broiler
1P, 2P dan kontrol berbeda-beda satu sama lain
dan perbedaan paling tinggi ada pada ayam
broiler kontrol.

Tabel. 2 Hasil Uji Daya Hambat Bakteri Swab Kloaka Ayam Broiler Perlakuan (1P dan 2P) dan Ayam Broiler
Kontrol (Kontrol)

Sempel  Nilai Rata-rata Pengulangan Perlakuan (mm) Kontrol (-) (mm)
AX MV AL 98% ER ST
1P Pengulangan ke-1 0 0 6 8,6 0
Pengulangan ke-2 0 0 9,025 0 0
Rata-rata 0 0 7,5125 4,3 0
2p Pengulangan ke-1 0,43 0 5,45 5,88 0
Pengulangan ke-2 6,63 7,7 3,525 7,83 0
Rata-rata 3,53 3,85 4,4875 6,855 0
Kontrol Pengulangan ke-1 8,6 0 7,94 14,8 0
Pengulangan ke-2 8,85 0 8,725 13,9 0
Rata-rata 8,725 0 8,3325 14,35 0
Keterangan:

1P = Ayam Broiler 1P (Perlakuan); 2P = Ayam Broiler 2P (perlakuan); Kontrol = Ayam Broiler Kontrol; AX =
Amoxicillin; MV = Multivitamin; AL = Alkohol 98%; ER; Erythromycin; ST = Sulfadiazine dan Trimethoprim.
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Pengaruh Uji Daya Hambat Zat Antimikroba
Terhadap dan Resistensi Antibiotik Bakteri
Swab Kloaka Ayam Broiler

Hasil Uji ANOVA dilakukan dan hasil
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,051
yang sedikit lebih besar dari taraf nyata 5%, nilai
tersebut sangat mendekati batas signifikansi,
yang mengindikasikan adanya kecenderungan
perbedaan aktivitas antimikroba di antara
perlakuan yang diuji. Hasil penelitian Uji daya
hambat bakteri swab kloaka ayam broiler yang
diberikan perlakuan berupa pemberian antibiotik
menunjukkan bahwa adanya perbedaan luas zona
hambat antara ayam broiler 1P, 2P, dan kontrol.

Hasil analisis nilai mean dan standar
deviasi (SD) uji daya hambat yang ditunjukkan
oleh kelompok sempel yang di berikan
perlakukan (ayam broiler 1P dan 2P),
antimikroba amoxicillin = (1,77 + 3,15 mm),
Multivitamin = (1,93 £ 3,85 mm), alkohol 98% =
(6,00 + 2,33 mm), Erythromycin = (5,58 + 3,84
mm), dan Sulfadiazine dan Trimethoprim = (0,00
+ 0,00 mm). hasil analisis nilai mean dan standar
deviasi oleh kelompok kontrol lebih tinggi
dibandingkan nilai kelompok perlakuan (Ayam
Broiler 1P dan 2P). Antimikroba amoxicillin =
(8,73 £ 0,18 mm), Multivitamin = (0,00 + 0,00
mm), alkohol 98% = (8,33 + 0,56), Erythromycin
= (14,35 £ 0,64 mm), dan Sulfadiazine dan

Trimethoprim = (0,00 = 0,00 mm).

Beberapa antimikroba memiliki pengaruh
yang berbeda-beda, setiap antimikroba memiliki
kategori yang berbeda-beda, Amoxicillin pada
sampel ayam broiler (1P dan 2P) berkategori
lemah AX (1P & 2P) = 1,77 mm sedangkan pada
kontrol berkategori sedang AX (kontrol) = 8,73
mm), Multivitamin pada sempel ayam broiler
perlakuan (1P dan 2P) berkategori lemah MV (1P
& 2P) = 1,93 mm, sedangkan ayam broiler
(kontrol) = 00,00 mm berkategori sangat lemah.
Alkohol 98% berkategori sedang pada ayam
broiler perlakuan AL (1P & 2P) = 6,00 mm
sedangkan ayam broiler (kontrol) AL (kontrol) =
8,33 mm dengan katergori sedang. Erythromycin
pada sempel ayam broiler perlakuan ER (1P &
2P) = 5,58 mm sedangkan ER (kontrol) = 14, 35
mm. ST Sulfadiazine dan Trimethoprim
merupakan kandungan antibiotik pada Trymezyn
tidak mengalami kemampuan dan tidak
berpengaruh pada bakteri untuk menghambat
pertumbuhan bakteri dengan hasil sempel ayam
broiler perlakuan dan kontrol ST (1P, 2P dan
kontol) = 0,00 mm).Hasil Uji ANOVA pada uji
daya hambat antimikroba bakteri swab kloaka
ayam broiler dan kategori diameter daya hambat
pertumbuhan bakteri swab kloaka ayam broiler
dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel. 3 Nilai Rata-rata dan Standar Deviasi Bakteri Swab Kloaka Ayam Broiler

Antimikroba Me:;ia:ll;a(l:nm) Katergori Meaf;nstrDOl(mm) Kategori
Amoxicillin 1,77 £ 3,15 Lemah 8,73+0,18 Sedang
Multivitamin 1,93 + 3,85 Lemah 0,00 + 0,00 Sangat Lemah
Alkohol 96% 6,00 + 2,33 Sedang 8,33 +0,56 Sedang
Erythromycin 5,58 £3,84 Sedang 14,35 + 0,64 Kuat
Trimezyn 0,00 + 0,00 Sangat Lemah 0,00 + 0,00 Sangat Lemah

Berdasarkan hasil nilai rata-rata dan
kategori dapat diketahui bahwa terdapat
perbedaan pada Tingkat kemapuan kerja dari
suatu antimikroba. Perbedaan nya dapat diliat
dari hasil Uji Duncan. Di setiap antibiotik
memiliki kelompok subset yang berbeda-beda.
Perbedaan ini disebabkan pemberian perlakuan
pada ayam broiler yang dapat menganggu cara
kerja antibiotik. Perbedaan nyata terlihat pada
erythromycin (ER = 8,5017%) dan Sulfadiazine
dan Trimethoprim (ST = 0,000, erythromycin
berada pada subset berbeda dengan Sulfadiazine
dan Trimethoprim dapat perbandingkan antara
nilai yang paling tertinggi dengan nilai paling
rendah.
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Table. 4 Hasil Perbedaan Nyata dari Nilai Rata-Rata
Zona Bening

Zat Antimikroba Zona Bening
Erythromycin (ER) 8,50172
Alkohol 98% (AL) 6,7775%®
Amoxicillin (AX) 4,0850%¢
Multivitamin (MV) 1,2833b¢
Sulfadiazine dan 0.000°

Trimethoprim (ST)

Kemudian terdapat kelompok-kelompok
subset yang memiliki nilai mendekati antara satu
subset dengan subset lainnya, seperti pada
alkohol 98% (AL = 6,7775%) dan multivitamin
(MV = 1,2833), alkohol sedikit berbeda nyata
dengan sebset kelompok tertinggi yaitu
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erythromycin  (ER 8,5017%) sedangkan
multivitamin sedikit berbeda nyata dengan
Sulfadiazine dan Trimethoprim (ST = 0,000°)
yaitu subset kelompok terrendah. Antibiotik yang
memiliki hasil perbedaan nyata yang paling
tumpeng tindih antara subset tertinggi dengan
subset terrendah yaitu amoxicillin (AX
4,0850%).

Pembahasan
Bakteri pada kloaka ayam broiler
didominasi oleh bakteri Escherichia coli,

Salmonella spp, Staphylococcus spp dan lain
sebagainya, bakteri-bakteri gram negatif dan
positif ini memiliki sensitivitas yang tinggi pada
zat antimikroba antibiotik seperti amoxicillin dan
erythromycin ~ (Indratama et al, 2025;
Dwimutiara. 2024). Tingginya daya hambat
Erythromycin menunjukkan bahwa antibiotik ini
memiliki spektrum aktivitas yang kuat terhadap
mikroorganisme uji (Qasanah et al., 2018).

Alkohol 98% juga menunjukkan aktivitas
yang cukup tinggi, yang dapat dijelaskan oleh
kemampuannya dalam mendenaturasi protein
dan merusak membran sel mikroba (Susatyo,
2016). Sementara itu, amoxicillin menunjukkan
aktivitas sedang, yang kemungkinan dipengaruhi
oleh sensitivitas bakteri uji terhadap antibiotik
golongan B-laktam (Kurniawan, et al., 2023) Vita
Chicks menunjukkan aktivitas yang rendah,
sedangkan Trimezyns tidak menunjukkan adanya
zona bening, yang mengindikasikan tidak adanya
efek penghambatan terhadap mikroorganisme uji
dalam kondisi penelitian ini. Adanya tumpang
tindih kelompok ini menguatkan hasil ANOVA
yang menunjukkan tidak adanya perbedaan
signifikan secara keseluruhan, namun tetap
memperlihatkan pola perbedaan biologis antar
perlakuan

Perlakuan pemberian amoxicillin dan vita
chiks pada ayam broiler yang diaplikasikan
secara berkala setiap dua hari sekali selama 1,5
minggu menunjukkan hasil yang beragam dan
membuktikan ~ pengaruh  dari  pemberian
antibiotik dan vitamin pada ayam broiler dapat
mempengaruhi sensitivitas bakteri terhadap zat
antimikroba. Penggunaan antibiotik golongan [3-
laktam seperti amoxicillin secara bekala dan
tidak sesuai dosis dapat meningkatkan resiko
resistensi dan dapat menyebabkan tertinggal
residu pada jaringan ternak pada masa panen
(Lestari et al., 2025). Berdasarkan hasil luas
diameter zona bening pada sampel ayam broiler
1 dan 2 (perlakuan) pada zat antimikroba

213

amoxicillin  AX mean=1,77 < mean=8,73
dibandingkan ayam broiler 3 (nonperlakuan)
perbedaan sensitivitas ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh sulfikar et al,
2024 yaitu penggunaan antibiotik beta-laktam
seperti amoxicillin tanpa  pengawasan
penggunaan dengan tepat akan mempercepat
resiko resistensi pada ayam broiler.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
amoxicillin memiliki tingkat efektivitas sedang
dalam menghambat pertumbuhan bakteri hal ini
dapat disebabkan oleh perlakukan pemberian
perlakukan barupa antibiotik amoxicillin dan
vitamin beruoa vita chicks pada ayam broiler

tersebut.  Penggunaan  antibiotik  tanpa
pengawasan di peternakan dan penggunaan
secara  berkala dan  berlibihan  dapat

meningkatkan resistensi antibiotik hingga 80%
(Juwita dan Suryani, 2026). Nilai rata-rata zona
bening  yang  dihasilkan,  Erythromycin
menunjukkan hasil yang paling tinggi dan paling
efektif dibandingkan zat antimikroba lainnya,
perbedaan jenis antibiotik dengan diberikannya
perlakuan pada ayam broiler menjadi faktor yang
dapat menyebabkan luas zona bening sampel
perlakuan lebih kecil dibandingkan zona bening
non perlakuan.

Amoxicillin merupakan antibiotik yang
termasuk dalam golongan penisilin (B-laktam)
dan banyak digunakan untuk mengatasi infeksi
bakteri pada manusia maupun hewan, termasuk
ayam  broiler  sedangkan  erythromicyn
merupakan antibiotik yang termasuk dalam
golongan makrolida, yang digunakan untuk
menghambat pertumbuhan berbagai bakteri,
terutama bakteri Gram positif (Ramadhani dan
Roslina, 2020).

Temuan ini mengindikasikan bahwa
amoxicillin memiliki potensi yang cukup baik
sebagai agen terapeutik, meskipun belum dapat
dikategorikan sebagai antimikroba dengan
efektivitas tertinggi. Pemberian amoxicillin
secara periodik pada ayam broiler berperan
dalam menekan proliferasi bakteri patogen,
khususnya yang menyerang sistem pencernaan
dan respirasi (Widodo et al.,, 2019). Pemberian
antibiotik secara berkala dengan interval waktu
tertentu, seperti dua hari sekali, dapat
meningkatkan risiko terjadinya resistensi bakteri.
Mikroorganisme yang terpapar antibiotik dalam
konsentrasi subletal cenderung mengalami
adaptasi dan seleksi alam, sehingga hanya bakteri
yang resisten yang mampu bertahan dan
berkembang (Alya, 2025).

Perbedaan nyata ditebtukan dengan hasil
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uji Duncan, setiap antimikroba atau subset yang
sama dinyatakan berbeda signifikan. ER=8,5017*
berbeda nyata dengan MV= 1,2833> dan
TR=0,000¢. hasil ini menunjukkan erythromycin
memiliki efektivitas yang tinggi. Erythromycin
memiliki efektivitas tinggi terhadap bakteri
Staphylococcus aureus yang banyak terdapat
pada kloaka ayam broiler hasil zona hambat
mencapai >80% (Herawati et al., 2024; Ola et al.,
2025). MV=1,2833" dan TR=0,000° juga
berbeda nyata dengan alkohol 98%. Alkohol
98% tidak menunjukkan perbedaan nyata pada
antimikroba lainnya seperti AX= 4,0850%* dan
ER=8,5017% Adapula perbedaan nyata dari AX=
4,0850* berbeda dengan semua kelompok
antimikroba, hal ini disebabkan oleh perlakuan
pemberian amoxicillin pada minuman ayam
broiler serta pemberian vitamin.

Kesimpulan

Erythromycin  menunjukkan efektivitas
tertinggi dengan nilai rata-rata zona bening
paling besar (8,5017°) diikuti oleh alkohol 98%
(6,7775%), amoxicillin (4,0850%), Vita Chicks
(1,2833%), dan Trimezyns (0,000°) sebagai
perlakuan dengan efektivitas terendah. Posisi
amoxicillin  yang berada pada kelompok
menengah menunjukkan bahwa antibiotik ini
memiliki kemampuan penghambatan yang cukup
baik, namun belum seoptimal Erythromycin.
Dengan demikian, penggunaan antibiotik
(amoxicillin) dengan interval waktu yang salah
dan tidak tepat dapat menyebabkan turunnya
efektivitas kerja dari antibiotik tersebut.
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